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Siswa adalah faktor penentu yang mempengaruhi suatu aspek kehidupan dan 

pengalaman siswa yang dapat mempengaruhi prestasi akademiknya, penentuan siswa 

berprestasi di SMA Negeri 2 Doloksanggul merupakan proses penting yang 

membutuhkan pengumpulan data dari berbagai sumber, seperti wali kelas, untuk 

mengidentifikasi siswa dengan prestasi akademik dan non-akademik terbaik. Namun, 

proses manual yang digunakan saat ini sering kali kurang efektif. Oleh sebab itu, 

dibutuhkan SPK yang mampu mengantasi dalam menentukan siswa berprestasi 

secara lebih efisien dan akurat. Penelitian ini mengimplementasikan metode SAW 

sebagai SPK mendukung proses penentuan siswa berprestasi di SMA N 2 

Doloksanggul. Metode SAW digunakan dalam merangking siswa berdasarkan 

kriteria yang ditetapkan, seperti pengetahuan, sikap, kehadiran, dan partisipasi dalam 

kegiatan ekstrakurikuler. Dengan adanya SPK ini, proses penilaian menjadi lebih 

cepat dan tepat, membantu pihak sekolah dalam membuat keputusan yang lebih 

obyektif dan transparan. 

KATA KUNCI 

Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive 

Weighting, Siswa Berprestasi 

KORESPONDENSI 

Phone: +62 813-6578-0487 

E-mail: delimalumbangaol01@gmail.com 

PENDAHULUAN 

Siswa berprestasi adalah mereka yang berhasil mencapai hasil baik di bidang akademik, olahraga, seni, 

kepemimpinan, atau kegiatan lain di sekolah, termasuk ekstrakurikuler. Dalam menentukan siswa yang berprestasi, sekolah 
harus memilih siswa yang unggul baik dalam penguasaan materi pelajaran maupun sikap etika. Di SMA N 2 Doloksanggul, 

proses pemilihan siswa berprestasi dimulai dengan pengumpulan data siswa melalui wali kelas, kemudian membandingkan 

nilai-nilai dari seluruh kelas untuk menentukan siapa yang memiliki nilai tertinggi. Setelah itu, siswa berprestasi dapat 

disimpulkan. 

Untuk mempermudah proses tersebut, sekolah membutuhkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang membantu 

mempercepat dan menyederhanakan pemilihan siswa berprestasi sesuai kriteria yang telah ditetapkan. Dengan SPK, proses 

seleksi bisa lebih cepat, mudah, dan minim kesalahan. SPK merupakan sistem interaktif yang mempermudah pengambilan 

keputusan dengan memproses informasi keputusan untuk menyelesaikan masalah. 
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Metode SAW merupakan metode yang digunakan untuk memberikan bobot dan membuat peringkat dari setiap atribut 

yang tersedia, memilih seleksi dari semua atribut tersebut sehingga masalah yang dihadapi dapat diselesaikan. Pemecahan 

masalah dengan metode SAW dilakukan dengan menentukan nilai yang sesuai dan memilih siswa terbaik dari beberapa 

data siswa berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Siswa 

Siswa adalah seseorang yang menerima ilmu dari pendidiknya sesuai dengan skill supaya berkembang dengan 

benar serta memiliki kebanggaan dalam mendapatkan pembelajaran. Menjadikan siswa berprestasi di sekolah yaitu 

sebagai peserta didik diharuskan berhasil dalam prestasinya, kinerja pembelajaran adalah suatu bentuk kesuksesan 

seseorang siswa[1]. Memahami seberapa jauh kemampuan belajar seorang siswa[2], kemudian dilaksanakan aktivitas 

penilaian pembelajaran. Kemampuan belajar seseorang siswa berbentuk pencapaian kemampuan dalam aspek 

pengetahuan, sikap, absensi dan ekstrakurikuler yang biasanya ditetapkan dalam nilai atau angka yang tertulis di buku 

raport[3]. 

B. SPK  

SPK merupakan sistem informasi[4] yang berfungsi sebagai mempermudah berbagai kemungkinan dalam proses 

pengambilan keputusan, dengan tujuan menghasilkan ketentuan yang optimal[5][6]. Sistem ini digunakan untuk 

mendukung pengambilan keputusan dalam situasi terstruktur dan tidak terstruktur[7][8], di mana tidak ada metode pasti 

untuk membuat persetujuan tersebut. Secara umum, Sistem Pendukung Keputusan dibangun guna mendukung 

keseluruhan bagian pengambilan hasil, diproses mulai dari rumusan masalah, penentuan informasi yang sesuai[9], 

pandangan dalam pengambilan keputusan, hingga penilaian hasil keputusan[10][11]. 

 
C. SAW 

Metode SAW ialah salah satu mode yang paling populer digunakan dalam SPK[12][13]. Pemilihan kriteria untuk 

masalah yang akan dipecahkan dengan bantuan sistem ini membutuhkan penyesuaian yang relevan dengan masalah yang 

dihadapi. Kriteria yang dipilih harus memiliki urgensi yang kuat terhadap masalah yang ingin dipecahkan[14]. Jumlah 

kriteria yang dianalisis tidak memiliki aturan baku, tetapi semakin banyak jenis kriteria yang digunakan, maka semakin 

baik hasilnya. Dalam metode SPK, terdapat kriteria yang dianggap sebagai kriteria keuntungan (benefit)[15]. 

Adapun langkah-langkah dalam penyelesaian kasus dengan metode SAW antara lain: 

 a. Menentukan Alternatif (Ai). 

b. Menentukan Kriteria yang akan digunakan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan (Cj). 

c. Memberikan nilai peringkat kecocokan untuk setiap alternatif pada tiap kriteria. 

d. Menentukan bobot tingkat kepentingan (Wj). 

e. Membuat nilai peringkat kecocokan dari setiap alternatif untuk tiap kriteria. 

f. Menghasilkan matriks keputusan (X) dari rating penyesuaian yang kemudian dihitung untuk menghasilkan nilai akhir 

setiap alternatif. 

𝑋 =
𝑋11 𝑋12 𝑋1𝑛
𝑋21 𝑋22 𝑋2𝑛
𝑋𝑚1 𝑋𝑚2 𝑋𝑚𝑛

 

   

g. Membuat rumus hitungan normalisasi (rij) dari matriks-matriks keputusan (X). 

𝑟𝑖𝑗 =

{
 

 
𝑋𝑖𝑗

max(𝑋𝑖𝑗)

min(𝑋𝑖𝑗)

𝑋𝑖𝑗

 

h. Membentuk nilai (R) atau matriks ternormalisasi dari hitungan normalisasi (rij) .  

𝑅 =
𝑅11 𝑅12 𝑅𝑖𝑗
𝑅21 𝑅22 𝑅2𝑗
𝑅𝑖1 𝑅𝑖2 𝑅𝑖

 

i. Nilai akhir (Vi) diperoleh dengan menjumlahkan hasil perkalian antara elemen baris pada matriks ternormalisasi (R) 

dan bobot preferensi (W) yang sesuai dengan elemen kolom matriks (W). 

j. Nilai Vi yang dihasilkan memberikan indikasi bahwa alternatif Ai merupakan pilihan yang tepat berdasarkan kriteria 

yang ditetapkan. 

𝐕𝐢 =∑𝐖𝐣𝐫𝐢𝐣

𝒏

𝒋=𝟏

 

METODOLOGI 

A. Sistem Yang Sedang Berjalan 

Pada SMA Negeri 2 Doloksanggul, Pengelolaan data untuk pemilihan siswa berprestasi masih dilakukan secara 
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manual. Dalam memotivasi siswa untuk terus berprestasi, SMA N 2 Doloksanggul melaksanakan aktivitas untuk 

menumbuhkan potensi siswa melalui pemilihan siswa berprestasi. Adapun kendala dalam proses penentuan siswa 

berprestasi muncul saat masih menggunakan cara manual, seperti yang diuraikan berikut ini: 

 
Gambar 1. Flowmap Sistem Yang Sedang Berjalan 

B. Sistem Yang Baru 

Pada SMA N 2 Doloksanggul memerlukan SPK yang dapat membantu dalam penentuan siswa berprestasi 

sehingga dapat mempermudah dalam menentukan penilaian siswa berprestasi. Pertimbangannya berdasarkan kriteria 

yang telah ditetapkan oleh SMA N 2 Doloksanggul. Metode SAW yang digunakan ialah metode Simple Additive 

Weighting  dan diperlukan agar bisa mempermudah dalam penilainnya sehingga pemilihan siswa berprestasi secara 

efisien. Berikut merupakan gambar diagram yang baru. 

 
Gambar 2.  Sistem Yang Diusulkan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Perhitungan Sistem Pendukung Keputusan   

Dalam penentuan siswa berprestasi dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) berdasarkan kriteria maka 

diperoleh data sebagai berikut: 

1. Penentuan Kriteria 

Tabel 1. Kriteria 

Kode Kriteria Nama Kriteria Atribut Bobot 

C1 Pengetahuan Benefit 0,35 

C2 Sikap Benefit 0,30 

C3 Absensi Benefit 0,20 

C4 Ekstrakurikuler Benefit 0,15 
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Tabel 2. Nilai Dari Masing-Masing Kriteria 

No Nama Siswa 

Nilai 

Pengetahuan 

Nilai 

Sikap 

Nilai 

Absensi 

Nilai 

Ekstrakurikuler 

1 Mei Sihotang 85 93 80 90 

2 Poltak Haris Simanjuntak 75 85 80 81 

3 Frisda Damanyanti Sihombing 88 92 87 78 

4 Jesika Lumban Gaol 80 87 76 85 

5 Putri Sitinjak 87 95 82 90 

6 Fajri Munthe 83 90 79 75 

7 Renata Munte 93 86 100 83 

8 Ando Pernata Sihite 79 93 80 90 

9 Benget Simatupang 95 89 100 80 

10 Elizabet Tampubolon 84 94 88 78 

 

2. Penentuan Rating Kecocokan Setiap Alternatif dengan Setiap Kriteria 

Tabel 3. Rating Kecocokan kriteria 

 Kode 

Alternatif 

 Nama Kriteria 

C1 C2 C3 C4 

 A1  Mei Sihotang 3 4 2 3 

 A2  Poltak Haris Simanjuntak 2 3 2 2 

 A3  Frisda Damanyanti Sihombing 3 4 3 2 

 A4 Jesika Lumban Gaol 2 3 2 3 

A5 Putri Sitinjak 3 4 2 3 

A6 Fajri Munte 3 3 2 2 

A7 Renata Munte 4 3 4 3 

A8 Ando Pernata Sihite 2 4 2 3 

A9 Benget Simatupang 4 3 4 2 

A10 Elizabet Tampubolon 3 4 3 2 
 

3. Matriks Keputusan Berdasarkan Kriteria  

Hasil nilai berdasarkan rating kecocokan kriteria selanjutnya dibuat matriks keputusannya sebagai berikut: 

3 4 2    3 

2 3 2    2 

3 4 3    2 

2 3 2    3 

3 4 2    3 

3 3 2    2 

4 3 4    3 

2 4 2    3 

4 3 4    2 

3 4 3    2 

4. Normalisasi Matriks  

Menghitung normalisasi matriks berdasarkan persamaan jenis atribut (atribut keuntungan) sehingga dapat diperoleh 

matriks ternormalisasi R. 
a. Untuk kriteria pengetahuan 

r1.1 =
3

3,2,3,2,3,3,4,2,4,3
=

3

4
 = 0,75 r2.1 =

2

3,2,3,2,3,3,4,2,4,3
=

2

4
 = 0,5 

r3.1 =
3

3,2,3,2,3,3,4,2,4,3
=

3

4
 = 0,75 r4.1 =

2

3,2,3,2,3,3,4,2,4,3
=

2

4
 = 0,5 

r5.1 =
3

3,2,3,2,3,3,4,2,4,3
=

3

4
 = 0,75 r6.1 =

3

3,2,3,2,3,3,4,2,4,3
=

3

4
 = 0,75 

r7.1 =
4

3,2,3,2,3,3,4,2,4,3
=

4

4
 = 1 r8.1 =

2

3,2,3,2,3,3,4,2,4,3
=

2

4
 = 0,5 

9.1 =
4

3,2,3,2,3,3,4,2,4,3
=

4

4
 = 1  r10.1 =

3

3,2,3,2,3,3,4,2,4,3
=

3 

4
 = 0,75 

b. Untuk kriteria sikap 

r1.2 =
4

4,3,4,3,4,3,3,4,3,4
=

4

4
 = 1 r2.2 =

4

4,3,4,3,4,3,3,4,3,4
=

3

4
 = 0,75 
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r3.2 =
4

4,3,4,3,4,3,3,4,3,4
=

4

4
 = 1 r4.2 =

3

4,3,4,3,4,3,3,4,3,4
=

3

4
 = 0,75 

r5.2 =
4

4,3,4,3,4,3,3,4,3,4
=

4

4
 = 1 r6.2 =

3

4,3,4,3,4,3,3,4,3,4
=

3

4
 = 0,75 

r7.2 =
3

4,3,4,3,4,3,3,4,3,4
=

3

4
 = 0,75 r8.2 =

4

4,3,4,3,4,3,3,4,3,4
=

4

4
 = 1 

r9.2 =
3

4,3,4,3,4,3,3,4,3,4
=

3

4
 = 0,75 r10.2 =

4

4,3,4,3,4,3,3,4,3,4
=

4

4
 = 1 

c. Untuk Kriteria absensi 

r1.3 =
2

2,2,3,2,2,2,4,2,4,3
=

2

4
 = 0,5 r2.3 =

2

2,2,3,2,2,2,4,2,4,3
=

2

4
 = 0,5 

r3.3 =
3

2,2,3,2,2,2,4,2,4,3
=

3

4
 = 0,75 r4.3 =

2

2,2,3,2,2,2,4,2,4,3
=

2

4
 = 0,5 

r5.3 =
2

2,2,3,2,2,2,4,2,4,3
=

2

4
 = 0,5 r6.3 =

2

2,2,3,2,2,2,4,2,4,3
=

2

4
 = 0,5 

r7.3 =
4

2,2,3,2,2,2,4,2,4,3
=

4

4
 = 1 r8.3 =

2

2,2,3,2,2,2,4,2,4,3
=

2

4
 = 0,5 

r9.3 =
4

2,2,3,2,2,2,4,2,4,3
=

4

4
 = 1 r10.3 =

2

2,2,3,2,2,2,4,2,4,3
=

3

4
 = 0,75 

d. Untuk kriteria ekstrakurikuler 

r1.4 =
3

3,2,2,3,3,2,3,3,2,2
=

3

3
 = 1 r2.4 =

2

3,2,2,3,3,2,3,3,2,2
=

2

3
 = 0,6666 

r3.4 =
2

3,2,2,3,3,2,3,3,2,2
=

2

3
 =0,6666 r4.4 =

3

3,2,2,3,3,2,3,3,2,2
=

3

3
 = 1 

r5.4 = 
3

3,2,2,3,3,2,3,3,2,2
=

3

3
 = 1 r6.4 =

2

3,2,2,3,3,2,3,3,2,2
=

2

3
 = 0,6666 

r7.1 =
3

3,2,2,3,3,2,3,3,2,2
=

3

3
 = 1 r8.1 =

3

3,2,2,3,3,2,3,3,2,2
=

3

3
 = 1 

r9.4 =
2

3,2,2,3,3,2,3,3,2,2
=

2

3
 =0,6666 r10.4 =

2

3,2,2,3,3,2,3,3,2,2
=

2

3
 = 0,6666 

Dari perhitungan diatas diperoleh matriks R sebagai berikut: 

0,75 1 0,5 1 
0,5 0,75 0,5 0,6666 

0,75 1 0,75 0,6666 

0,5 0,75 0,5 1 

0,75 1 0,5 1 

0,75 0,75 0,5 0,6666 

1 0,75 1 1 

0,5 1 0,5 1 

1 0,75 1 0,6666 

0,75 1 0,75 0,6666 

 

5. Nilai preferensi 

Menentukan nilai preferensi V1 dengan V10 adalah sebagai berikut:  

V1 = (0,75× 0,35) + (1 × 0,30) + (0,5 × 0,20)+ (1 × 0,15) 
= 0,2625+ 0,3 + 0,1+ 0,15 

= 0,8125 

      V2 = (0,5× 0,35) + (0,75× 0,30) + (0,5 × 0,20) + (0,66 × 0,15) 
            = 0,175+ 0,225 + 0,1+ 0,099 

            = 0,6 

      V3 = (0,75 × 0,35)+ (1 × 0,30) + (0,75× 0,20) + (0,66× 0,15) 
            = 0,2625 + 0,3+ 0,15+ 0,099 

            = 0,8125 

 V4 = (0,5 × 0,35) + (0,75× 0,30) + (0,5 × 0,20)+ (1 × 0,15) 
            = 0,175+ 0,225 + 0,1+ 0,15 

            = 0,65 

      V5 = (0,75 × 0,35)+ (1 × 0,30) + (0,5 × 0,20)+ (1 × 0,15) 
            = 0,2625 + 0,3+ 0,1 + 0,15 

            = 0,8125 

      V6 =(0,75 × 0,35)+ (0,75 × 0,30)+ (0,5× 0,20) + (0,666 × 0,15) 
            = 0,2625 + 0,225 + 0,1 + 0,099 

  = 0,6875 

      V7 = (1 × 0,35) + (0,75× 0,30) + (1 × 0,20)+ (1 × 0,15) 
            = 0,35 + 0,225+ 0,2 + 0,15 

            = 0,925 

      V8 = (0,5× 0,35) + (1 × 0,30)+ (0,5 × 0,20) + (1 × 0,15) 
            = 0,175+ 0,3 + 0,1+ 0,15 

            = 0,725 

      V9 = (1 × 0,35) + (0,75× 0,30) + (1 × 0,20)+ (0,6666 × 0,15) 
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            = 0,35 + 0,225+ 0,2 + 0,099 

            = 0,875 

    V10 = (0,75 × 0,35)+ (1 × 0,30) + (0,75× 0,20) + (0,6666× 0,15) 
            = 0,2625 + 0,3+ 0,15+ 0,099 

            = 0,8125 

6. Hasil Tampilan Antarmuka 

a. Hasil Total Nilai Setiap Siswa 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan hasil dari nilai setiap siswa berdasarkan perhitungan dari hasil perkalian 

matriks ternormalisasi. Berikut ini adalah tampilan hasil total nilai setiap siswa adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Tampilan Hasil Total Nilai Setiap Siswa 

 

b. Tampilan Hasil Akhir 

Tampilan berikut berperan untuk menampilkan hasil akhir dari metode SAW dalam pemilihan siswa berprestasi 

serta juga mencetak hasil perangkingan dari hasil akhir perhitungan. Berikut ini merupakan hasil laporan akhir: 

 
Gambar 4. Hasil akhir 

KESIMPULAN  

 

Pemilihan siswa berprestasi di SMA N 2 Doloksanggul dianalisa dengan menerapkan metode SAW, dengan 

mempertimbangkan kriteria pengetahuan, sikap, absensi, dan ekstrakurikuler. Sistem ini membantu sekolah dalam proses 

pemilihan siswa berprestasi, dengan adanya sistem ini penentuan penilaian siswa berprestasi akan menjadi lebih efisien. 
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